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ABSTRAK

Santunan Hari Tua (SHT) merupakan salah satu dari adanya program imbalan atas jasa
karyawan. Pemberian SHT ini akan mempengaruhi beban pengeluaran, beban pajak dan laba
perusahaan. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui Perhitungan Pajak Penghasilan Orang
Pribadi Yang Menerima Santunan Hari Tua dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Laba Rugi
Perusahaan. Sumber data penelitian ini yaitu data primer. Jenis data yang digunakan yakni
deskritif kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara serta dokumentasi.
Variabel yang dipakai pada penelitian ini adalah Pajak Penghasilan Orang Pribadi Yang Menerima
Santunan Hari Tua dan Laba Rugi Perusahaan. Teknik analisis yang digunakan yaitu perhitungan
SHT dan tarif PPh 21 final PP Nomor 68 Tahun 2009. Berdasarkan hasil analisis perhitungan SHT
dengan menggunakan tarif 100% gaji memiliki beban pengeluaran lebih tinggi dari pada tarif 2,5%
gaji sehingga laba dan beban yang diterima akan menurun. Namun jika menggunakan tarif 2,5%
gaji beban pengeluaran akan lebih sedikit dari pada tarif 100% gaji sehingga laba dan beban yang
diterima meningkat. Dari hasil perbandingan perhitungan laba rugi perusahaan dengan
menggunakan tarif 2,5% gaji pada tahun 2020 memperoleh laba sebesar Rp 54.352.545 dan pada
tahun 2021 memperoleh laba sebesar Rp 55.790.144.781, dibandingkan dengan menggunakan tarif
100% gaji pada tahun 2020 memperoleh laba sebesar Rp 50.777.856.445 dan pada tahun 2021
memperoleh laba sebesar Rp 49.757.831.942.

Kata kunci : PPh, SHT, Laporan Laba/Rugi

ABSTRACT

Old Age Benefits (SHT) is one of the employee benefits program. The provision of this
SHT will affect the expenses, tax burden and company profits. The purpose of this study is to
determine the calculation of the income tax of individuals who receive old-age benefits and their
effect on the company's income statement. The source of data in this study is primary data. The
type of data used is descriptive quantitative, with data collection techniques through interviews
and documentation. The variables used in this study are Income Tax of Individuals Who Receive
Old Age Benefits and Profit and Loss of the Company. The analytical technique used is the
calculation of SHT and the final PPh 21 rate of PP No. 68 of 2009. Based on the results of the
analysis of the SHT calculation using a 100% salary rate, the expense burden is higher than the
2.5% salary rate so that profits and expenses received will decrease. . However, if you use a 2.5%
salary rate, the expenses will be less than the 100% salary rate so that the profits and expenses
received increase. From the results of the comparison of the company's profit and loss calculation
using a 2.5% salary rate in 2020, it earned a profit of Rp. 54,352,545 and in 2021 it earned a
profit of Rp. 55,790,144,781, compared to using a 100% salary rate in 2020, it earned a profit of
Rp 50,777,856,445 and in 2021 earned a profit of Rp 49,757,831,942.
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PENDAHULUAN
Pemerintah Indonesia untuk saat ini membayar kebutuhan belanjanya dengan
sumber pendanaan tertentu setiap tahunnya. Sumber pendanaan bagi pemerintah
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Indonesia didapatkan melalui pendapatan non pajak dan pendapatan pajak. Negara
menerima penghasilan bebas pajak dari keuntungan BUMN dan BUMD, denda
dan penyitaan, sumbangan, retribusi, serta hadiah dan hibah. Penerimaan pajak, di
sisi lain, dihasilkan oleh negara dari pajak pengahasilan (PPh), pajak pertambahan
nilai (PPN), cukai, pajak impor dan pajak ekspor, pajak bumi dan bangunan
(PBB), serta pendapatan pajak lainnya.

Ada beberapa kendala dalam pemberian manfaat pensiun (SHT), salah satunya
yaitu dalam hal penyelesaian (pembayaran) SHT dimana pembayaran dilakukan
sesuai dengan kemampuan perusahaan. Karena SHT merupakan suatu manfaat
pembayaran lump-sum atas purnakarya, maka perusahaan atau entitas melakukan
penyelesaian kewajiban secara sekaligus dalam satu waktu saja. Di sisi lain,
penyisihan manfaat pensiun (SHT) dibayarkan berdasarkan PKB PTPN ketika
perusahaan memiliki sumber day akas yang cukup, sehingga ada dua jenis
pembayaran SHT: pembayaran panjar dan pembayaran rampung. Dampak lain
yang ditimbulkan dari hal ini adalah sering terjadinya rekonsiliasi posting ke
bagian keuangan sebagai pembayar SHT.

Sebagai salah satu perusahaan yang dibawah naungan dari BUMN terdapat
banyak kegiatan perhitungan perpajakan, salah satunya mengenai Pajak
Penghasilan Pasal 21 atas Santunan Hari Tua (SHT), sehingga peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian di PTPN X Pabrik Gula Pesantren Baru
Kota Kediri. Harapan yang terpenuhi yakni guna dapat memahami perhitungan
Pajak Penghasilan Pasal 21 atas pegawai yang merima santunan hari tua serta
pengaruh laporan laba atau rugi perusahaan apakah beban pajak serta laba
perusahaan akan mengalami peningakatan atau penurunan setelah adanya program
santunan hari tua tersebut.

Berlandaskan deskripsi dan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan
masalahan yang diulas di dalam penelitian ini: Bagaimana Perhitungan Pajak
Penghasilan Orang Pribadi Yang Menerima Santunan Hari Tua Dan Pengaruhnya
Terhadap Laporan Laba Rugi Perusahaan.

Tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah atas penelitian ini ialah: Untuk
memahami Perhitungan Pajak Penghasilan Orang Pribadi Yang Menerima
Santunan Hari Tua Dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Laba Rugi Perusahaan.

Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan bahan pertimbangan
bagi perusahaan untuk melakukan anggaran PPh Pasal 21 yang menerima
santunan hari tua bagi pegawai tetap, serta pengaruh laporan laba atau rugi
perusahaan dan dapat menarik kesimpulan yang tepat serta memberikan saran
kepada pihak perusahaan sebagai pertimbangan untuk suatu perbaikan periode
kedepannya.

LANDASAN TEORI

Menurut (Waluyo, 2017) PPh Pasal 21 adalah pajak penghasilan yang
dikenakan atas pendapatan berupa gaji, tunjangan, upah, honorarium, dan
pembayaran lain yang berkaitan dengan jasa, pekerjaan, atau kegiatan yang
dilakukan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi. Menurut (RI, 2016) tentang pajak
penghasilan atas program jaminan sosial yang dilaksanakan badan penyelenggara
jaminan sosial, program tersebut diantaranya berupa JKK, JHT/SHT, jaminan



pensiun, dan jaminan kematian. Penetapan perhitungan SHT sesuai dengan
peraturan Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia dengan nomor
KEP.086/PHIJSK-PK/PKB/V/2020 menggunakan perhitungan 100% penggajian
dan peraturan (Kemenkeu, 2015) menggunakan 2,5% penggajian. Menurut
(Kasmir, 2014) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan perihal
keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu.

PPh Pasal 21

v

Santunan Hari Tua

V

Laporan Laba Rugi Perusahaan

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Data Penelitian, 2022

METODOLOGI PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian ini yaitu analisis perhitungan pajak penghasilan
pasal 21 yang menerima santunan hari tua serta pengaruh laporan laba rugi
perusahaan pada PTPN X Pabrik Gula Pesantren Baru, data yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup periode 2020-2021.

Sumber data yang dipakai untuk penelitian ini yaitu data primer: sejarah
perusahaan, lokasi perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi
perusahaan, daftar gaji karyawan, masa bakti kerja, santunan hari tua periode
2020-2021, dan laporan laba rugi perusahaan periode 2020-2021.

Teknik pengumpulan data yang dipakai peneliti antara lain:

1. Wawancara

Wawancara dengan manajer untuk memperoleh informasi atas sejarah
perusahaan, lokasi perusahaan, visi dan misi perusahaan, serta struktur
organisasi perusahaan.

2. Dokumentasi

Dari dokumentasi ini dilakukan pengumpulan data berupa daftar gaji
karyawan, masa bakti kerja karyawan, data santunan hari tua periode
2020-2021, dan laporan laba atau rugi perusahaan periode 2020-2021.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti yakni deskriptif kuantitatif. Yaitu
dengan menelaah data yang didapat dalam penelitian, mendeskrisikan secara
deskriptif temuan penelitian, serta menarik keputusan. Dalam melakukan analisis
ini, peneliti menggunakan prosedur sebagai berikut.

1. Mengumpulkan data pekerja yang menerima santunan hari tua berupa

daftar gaji, masa bakti kerja, santunan hari tua dan data laporan laba rugi
perusahaan.



4.

5.

Menghitung besarnya  pajak penghasilan pegawai yang menerima
santunan hari tua.

Menyusun laporan laba rugi perusahaan setelah perhitungan PPh 21
pegawai yang menerima santunan hari tua.

Melaporkan dan menyesuaikan hasil data perhitungan yang diperoleh
dalam pengerjaan peneliti dan data asli dari perusahaan.

Interpretasi penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Konsisten dengan apa saja yang termasuk dalam teknik analisis data,
pembahasan ini menjelaskan prosedur yang digunakan untuk memecahankan
masalah atas penelitian ini sebagai berikut:

1.

a.

Menghitung besaran pajak penghasilan pegawai yang menerima santunan
hari tua.

Tahun 2020

Perhitungan menggunakan aturan dari Kementerian Ketenagakerjaan
Republik Indonesia :

o (20x2)+(12x3)+(6/12x3)=77,5

e 100% x Rp 2.537.110 x 77,5 = Rp 196.626.025

e Rp 196.626.025 — Rp 16.993.904 = Rp 179.632.121

Perhitungan menggunakan aturan dari Menteri Keuangan :

e 25% xRp2.537.110 x (32 + 6/12) =Rp 2.061.402

e Rp2.061.402 - Rp 0=Rp 2.061.402

Tahun 2021

Perhitungan menggunakan aturan dari Kementerian Ketenagakerjaan
Republik Indonesia :

e (20x2)+(10x3)=70

e 100% x Rp 5.005.210 x 70 = Rp 350.364.700

e Rp 350.364.700 — Rp 40.054.705 = Rp 310.309.995

Perhitungan menggunakan aturan dari Menteri Keuangan :

e 2,5% x Rp 5.005.210 x (30) = Rp 3.753.907

e Rp3.753.907 — Rp 0 = Rp 3.753.907

Dapat dilihat dari hasil penyusunan laporan laba rugi 2020 setelah adanya
program SHT dimana terdapat perbedaan besaran pengeluran dalam akun
biaya umum dan administrasi dengan menggunakan tarif 100% gaji
sebesar Rp 18.571.127.555 dan dengan tarif 2,5% gaji sebesar Rp
14.996.438.423. Sehingga menimbulkan hasil laba dan beban pajak yang
berbeda pula dimana dengan menggunakan 100% gaji didapatkan sebesar
Rp 38.083.392.334 dan Rp 12.694.464.111, serta untuk tarif 2,5% gaji
didapatkan sebesar Rp 40.764.409.183 dan Rp 13.588.136.394.

Dapat dilihat dari hasil penyusunan laporan laba rugi 2021 setelah
adanya program SHT dimana terdapat perbedaan besaran pengeluran
dalam akun biaya umum dan administrasi dengan menggunakan tarif
100% gaji sebesar Rp 21.654.861.058 dan dengan tarif 2,5% gaji sebesar
Rp 15.622.548.219. Sehingga menimbulkan hasil laba dan beban pajak
yang berbeda pula dimana dengan menggunakan 100% gaji didapatkan



sebesar Rp 37.318.373.957 dan Rp 12.439.457.986, serta untuk tarif 2,5%
gaji didapatkan sebesar Rp 41.842.608.586 dan Rp 13.947.536.195.

3. Dapat dilihat dari hasil penyusunan akhir laporan laba rugi 2020 setelah
adanya program SHT dimana terdapat perbedaan besaran pengeluran
dalam akun biaya umum dan administrasi setiap dalam satu periode
tertentu antara milik perusahaan sebesar Rp 18.582.037.000 dan dengan
menggunakan tarif 100% gaji sebesar Rp 18.571.127.555 serta dengan
tarif 2,5% gaji sebesar Rp 14.996.438.423, sehingga menimbulkan hasil
laba yang berbeda untuk perusahaan disetiap periode.

Dapat dilihat dari hasil penyusunan akhir laporan laba rugi 2021
setelah adanya program SHT dimana terdapat perbedaan besaran
pengeluran dalam akun biaya umum dan administrasi setiap dalam satu
periode tertentu antara milik perusahaan sebesar Rp 21.708.008.000 dan
dengan menggunakan tarif 100% gaji sebesar Rp 21.654.861.058 serta
dengan tarif 2,5% gaji sebesar Rp 15.622.548.219, sehingga menimbulkan
hasil laba yang berbeda untuk perusahaan disetiap periode.

4. Perhitungan Santunan Hari Tua (SHT) melakukan dua cara perhitungan
menggunakan tarif 100% gaji dan tarif 2,5% gaji. Dapat dilihat dari hasil
perbandingan laporan laba rugi bahwa besaran SHT yang akan diberikan
oleh perusahaan untuk karyawan sebagai bentuk apresiasi atas kinerja dan
masa bakti yang diberikan kepada perusahaan memiliki pengaruh terhadap
besaran pengeluaran dan besaran pajak yang akan dibayar perusahaan
kepada pemerintah sebagai bentuk kepatuhan terhadap aturan dari
pemerintah. Jika menggunakan aturan tarif 100% gaji besaran pengeluaran
untuk SHT akan membengkak dan perolehan laba bagi perusahaan akan
semakin menurun namun pengeluaran untuk pembayaran pajak ikut
menurun seiring pendapatan laba yang diperoleh dalam kurun satu
periode, namun jika menggunakan tarif 2,5% gaji maka besaran
pengeluaran untuk pemberian SHT akan sedikit dan menambah
pendapatan laba bagi perusahaan namun untuk pengeluaran pajaknya ikut
naik seiring laba perusahan yang diperoleh naik.

Pabrik Gula Pesantren Kota Kediri saat ini menerapkan untuk penentuan
perhitungan SHT menggunakan aturan tarif 100% gaji jadi beban pengeluaran
yang akan dibayarkan lebih tinggi dari pada menggunakan aturan tarif 2,5% gaji
yang memerlukan pengeluaran sedikit, namun untuk pengeluaran pembayaran
pajak badan yang dikeluarkan dengan mengguna tarif 100% lebih sedikit dari
pada menggunakan tarif 2,5%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berikut ini adalah kesimpulan berdasarkan pembahasan dan analisis hasil
perhitungan yang telah dikemukakan peneliti pada bab sebelumnya sebagai
berikut:

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan peneliti dengan melakukan
perbandingan pemberian santunan hari tua dengan menggunakan tarif 100% gaji
memiliki kelebihan dimana beban pajak yang dibayarkan perusahaan kepada
pemerintah relatif sedikit namun disatu sisi memiliki kelemahan dimana beban



pengeluaran yang harus dikelurkan lebih banyak dan laba yang diterima dalam
satu periode waktu lebih sedikit. Sedangkan jika menggunakan tarif 2,5% gaji
memiliki kelebihan dimana beban pengeluaran yang harus dibayarkan lebih
sedikit dan laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode waktu relatif tinggi
namun memiliki kelemahan dimana beban pajak yang harus dibayarkan oleh
pihak perusahaan reatif tinggi. Dari hasil perbandingan perhitungan laba rugi
perusahaan dengan menggunakan tarif 2,5% gaji pada tahun 2020 memperoleh
laba sebesar Rp 54.352.545 dan pada tahun 2021 memperoleh laba sebesar Rp
55.790.144.781, dibandingkan dengan menggunakan tarif 100% gaji pada tahun
2020 memperoleh laba sebesar Rp 50.777.856.445 dan pada tahun 2021
memperoleh laba sebesar Rp 49.757.831.942.

Berdasarkan uraian dari kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran
kepada Pabrik Gula Pesantren Baru Kota Kediri sebagai berikut:

Dari perhitungan santunan hari tua yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa
dengan adanya penerapan program SHT memiliki pengaruh terhadap beban
pengeluaran, pendapatan laba dan beban pajak yang akan dibayar oleh
perusahaan. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dilakukan oleh
peneliti selanjutnya. Peneliti berharap dapat memberikan wawasan atau
pengetahuan tentang program santunan hari tua bagi karyawan sebagai bentuk
apresiasi atas masa bakti kerjanya. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah agar
menambah variabel-variabel yang mempengaruhi atau berhubungan dengan
program imbalan santunan hari tua bagi karyawan dan laba rugi perusahaan
sehingga penelitian yang terkait dapat lebih dikembangkan lagi.
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